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PENGEMBANGAN YOUTH CENTER DAN 

MODEL PENGEMBANGAN KERJASAMA 

Sugirin 

 

Naskah ini merupakan bagian dari 

STUDI KELAYAKAN DAN PENYUSUNAN MASTER PLAN DALAM RANGKA 

PENDIRIAN SEKOLAH GLOBAL JOGJA TAHUN 2004 
 

 

I. PENGEMBANGAN YOUTH CENTER 

 

Hasil kajian Youth Center (YC) ini selain disimpulkan dari forum 

FGD/Sarasehan yang dilaksanakan di YC dan masukan-masukan dari dialog 

dengan pimpinan Dinas Pendidikan Propinsi DIY, juga didasarkan pada 

dokumen dan masukan dari dialog khusus dengan pimpinan Badan 

Pengembangan Pemuda dan Olahraga (BPPO) sebagai pengelola YC. Laporan 

hasil kajian ini disusun dengan memperhatikan: (a) program kerja BPPO, (b) 

kegiatan nyata yang dilaksanakan di YC tahun 2004, (c) program Revitalisasi 

YC 2003, (d) kegiatan youth center di berbagai belahan dunia, (e) harapan-

harapan masyarakat Desa Tlogoadi terhadap keberadaan JGS dan YC di 

desanya, dan (f) usulan/rekomendasi tentang kegiatan terpadu JGS/YC untuk 

kepentingan efektivitas dan efisiensi serta untuk menanggapi harapan 

masyarakat. 

 

A.  Program Kerja Badan Pengembangan Pemuda dan Olahraga (BPPO) 

sebagai Pengelola YC antara lain: 

 

1. Kemah kerja antar Organisasi Kemasyarakatan dan Pemuda (OKP) 

2. Dialog Pemuda 

3. Pendidikan Politik bagi Pemuda 

4. Penyuluhan Napza bagi Pemuda 

5. Pembinaan dan Palatihan Kelompok Ilmiah Remaja 
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6. Pelatihan Keterampilan Pemuda Mandiri 

7. PPKP 

8. Pelatihan Pelatih (Trainer) Olah Raga 

9. Pertukaran Pemuda Antarpropinsi 

10.  SDI (Sports Development Index) 

 

B. Kegiatan yang dilaksanakan di YC (Tahun 2004): 

Dalam kenyataannya, kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di YC hampir 

semuanya merupakan kegiatan lembaga pendidikan maupun non-pendidikan di 

luar yang direncanakan oleh organ YC sendiri. Dengan kata lain, YC menjadi 

penyedia tempat atau prasarana kegiatan pihak luar.  

Kegiatan penggunaan YC tahun 2004 antara lain: 

1. Kemah pelajar/mahasiswa, pemuda, atau organisasi lainnya (25 kali) 

2. Pembekalan bagi pelajar/mahasiswa (2 kali) 

3. Rapat/Musyawarah/Konggres (19 kali) 

4. Seminar/Diskusi/Lokakarya (2 kali) 

5. Pendidikan/Pelatihan/Penataran (17 kali) 

6. Malam Keakraban (Makrab) (2 kali) 

7. Olah Raga (1 kali) 

8. Out-bound (1 kali) 

 

Catatan:  

1. Pada tahun 2003, YC digunakan oleh INKAI untuk kegiatan tingkat 

nasional selama satu (1) bulan. 

2. Sifat Kegiatan di YC: insidental dan responsif, sesuai kebutuhan pihak 

luar. 

3. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dibiayai oleh pihak pengguna 

dengan kontribusi dana yang masuk sebagai pendapatan asli daerah 

(PAD). 

 

C. Program Revitalisasi YC 2003 

1. Menghasilkan dana untuk kepentingan operasional pengembangan 

layanan tanpa mengganggu fungsi utama YC, dengan pembukaan toko, 
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restoran, gedung serbaguna, tempat promosi dan kemitraan dengan 

swasta; 

2. Sebagai ajang olah raga, budaya, pendidikan dan wisata yang 

merupakan misi dasar pengembangan bakat dan minat generasi muda; 

3. Mengaktifkan fungsi YC sebagai wadah pengembangan bakat dan minat 

serta kreativitas pemuda dengan kegiatan kesenian dan olah raga yang 

prospektif dan inovatif yang terjadwal secara rutin dan yang bersifat 

incidental, misalnya (a) kegiatan harian: pengembangan minat, bakat, 

pendidikan sosio-kultural, pelatihan dan kegiatan yang bersifat profit-

oriented; (b) kegiatan berkala: lomba kreativitas, promosi dagang, dan 

temu ilmiah; dan (c) event khusus, misalnya event budaya. 

 

 

D. Kegiatan Youth Center di berbagai belahan dunia: 

 

Youth Center yang ada di berbagai bagian dunia memiliki karakteristik dan 

struktur organisasi yang berbeda-beda, namun secara garis besar memiliki 

tujuan serupa, yaitu menyejahterakan pemuda dari segi pendidikan, profesi dan 

kehidupan pribadi. Sebagai tujuan akhir, pemuda diharapkan dapat 

mengenyam kesejahteraan hidup tetapi sekaligus dapat berperan serta secara 

baik dalam kehidupan di masyarakat. Dengan demikian mayarakat juga yang 

akhirnya memperoleh manfaat keberadaan Youth Center. Oleh karena itu tidak 

mengherankan bahwa sebuah Youth Center dimanfaatkan pula sebagai 

community center sehingga semua kelompok usia di masyarakat dapat 

memanfaatkannya. Berikut adalah beberapa Youth Center dengan aneka 

ragam program kegiatannya. 

 

1. The Latin American Youth Center (LAYC) di District Colombia, USA, 

yang didirikan pada tahun 1974, bertujuan membantu pemuda agar 

dapat menjadi generasi muda yang bahagia dan berhasil dalam 

hidupnya, karena dibekali dengan keterampilan yang diperlukan untuk 

dapat berhasil dalam segi pendidikan, profesi dan kehidupan pribadinya 

(Latin American Youth Center, 1974).  
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2. The ATTIC Youth Center, di Philadelphia, berupaya menciptakan 

lingkungan yang mendukung, di mana pemuda dapat saling tukar 

informasi dan berbagi rasa tentang sekolah, keluarga, dan teman, 

namun tetap menjaga jati diri mereka sendiri dalam langkahnya 

meninggalkan kesendirian, kerahasiaan, keraguan berpartisipasi, rasa 

memiliki, dan percaya diri (The Attic Youth Center, 2004). 

 

3. The Asian Youth Center (AYC) di Los Angeles merupakan organisasi nir-

laba,  berbasis masyarakat, dan memberikan layanan kebutuhan 

masyarakat pemuda dan keluarga, utamanya para imigran dari Asia. 

Program layanan dimaksudkan untuk membantu para imigran Asia agar 

dapat menyesuaikan diri dan memberikan kontribusi kepada masyarakat 

(Amerika) yang multi-budaya. (The Asian Youth Center, 2004). 

 

4. Singapore Youth Centre konsentrasi pada pengembangan bisnis dan 

koperasi pemuda dengan semboyan Youth of Today - Co-operative 

Leaders of Tomorrow. Selain itu di Singapore juga ada Youth Centre 

yang mengembangkan kreativitas pemuda dalam bidang musik dan 

teknologi informasi. The American Youth Foundation (AYF) merupakan 

organisasi nir-laba pengembang potensi pemuda, yang memberikan 

inspirasi kepada masyarakat untuk menemukan dan mengembangkan 

diri menjadi pribadi terbaik, seimbang secara mental, fisik, sosial dan 

spiritual, serta membuat perbedaan yang positif di masyarakatnya dan 

dunia yang lebih luas. Kegiatan yang dilakukan antara lain: kemah 

pemuda, konferensi kepemimpinan untuk remaja usia sekolah 

menengah s.d. perguruan tinggi (The Central Singapore Community 

Development Council, 2005). 

 

5. The Australian Clearinghouse for Youth Studies (ACYS) merupakan 

program nir-laba yang membantu masyarakat Australia dalam 

memahami berbagai masalah kompleks yang mempengaruhi kehidupan 

pemuda. Program dilakukan dengan pemberian informasi yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian dan praktik lapangan yang melibatkan 

antardisiplin ilmu dan bahwa masalah-masalah tersebut saling berkaitan 
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satu sama lain. ACYS didanai sebagian dengan hibah dari Pemerintah 

Australia dan sebagian dengan keuntungan kegiatan publikasi  

(Australian Clearinghouse for Youth Studies, 2004).   

 

6. Melbourne Youth Club/Hostel memiliki misi “menyediakan akomodasi di 

lingkungan yang ramah dengan harga terjangkau oleh pemuda maupun 

masyarakat pada umumnya (Melbourne Youth Hostels, 2005). 

 

7. The DON BOSCO Youth Centre menawarkan berbagai program olah 

raga, sosial, dan rekreasi untuk pemuda, terutama dari daerah 

pedalaman di luar kota Melboune Utara. YC ini dapat menampung 800-

1000 remaja setiap minggunya. Kegiatan meliputi: program rekreasi 

akhir pekan, setelah jam sekolah maupun selama jam sekolah, program 

pelatihan olah raga dan program pengembangan pribadi, program 

releksasi, program olah raga air, dan program penempatan pengalaman 

lapangan (Don Bosco Youth Centre and Hostel, 2005). 

 

E. Harapan masyarakat Tlogoadi: 

 

1. Masyarakat memperoleh manfaat (peningkatan kesejahteraan ekonomi 

dan social) dari keberadaan JGS dan YC; 

2. Pimpinan JGS/YC mempertimbangkan potensi putra Desa Tlogoadi 

dalam rekrutmen siswa maupun staf; 

3. Keberadaan JGS/YC tidak merangsang kehadiran/perkembangan 

PEKAT (penyakit masyarakat); 

4. JGS tidak mematikan (ancaman bagi keberadaan) sekolah-sekolah di 

Tlogoadi dan di Sleman pada umumnya; 

5. Kebijakan JGS/YC terhadap masyarakat hendaknya transparan dan 

konsisten agar masyarakat dapat mendukung dan secara tertib turut 

menjaga JGS/YC. 

6. Masyarakat mengharapkan rencana konkret pimpinan JGS/YC terkait 

dengan harapan butir 1 – 5 di atas. 
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F. Usulan Program dalam Manajemen Terpadu 

 

Berdasarkan rencana kegiatan BPPO, revitalisasi YC 2003, realisasi 

penggunaan YC s.d. tahun 2004 dan dengan mempertimbangkan program-

program kegiatan Youth Center yang ada di berbagai belahan dunia, kegiatan-

kegiatan di Youth Center pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi 

kegiatan: (1) kegiatan dasar pengembangan pemuda yang sifatnya nir-laba dan 

(2) kegiatan profit-oriented yang dimaksudkan untuk mendukung dana 

operasional dan pengembangan YC itu sendiri. Sementara itu kegiatan dasar 

pengembangan pemuda dapat berupa: (a) pembinaan olah raga dan seni, (b) 

pembinaan kreativitas, penalaran, keterampilan serta kewirausahaan, dan (c) 

mental spiritual.  Selain itu, dalam rangka menanggapi harapan-harapan 

masyarakat  Desa Tlogoadi dan sekitarnya, diajukan rekomendasi dalam 

kategori “Lain-lain” yang perlu dipertimbangkan oleh pimpinan yang mengelola 

JGS dan YC. 

 

Dari berbagai kegiatan tersebut di atas, kegiatan YC dan JGS dapat dipadukan 

untuk tujuan efisiensi dan optimalisasi pemanfaatan prasarana dan sarana yang 

ada. Sarana dan prasarana yang ada dapat dimanfaatkan secara sharing oleh 

kedua belah pihak dengan pengaturan jadwal kegiatan masing-masing. Secara 

konkret keterpaduan itu dapat dilihat pada tabel berikut: 
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MANAJEMEN TERPADU 
KEGIATAN JOGJA YOUTH CENTER DAN JOGJA GLOBAL SCHOOL 

 

Kegiatan Ruang Lapangan Keterangan 

KEGIATAN 
NIRLABA 
 
Olah Raga dan 
Kesenian 
 
Olah Raga 
1. Bola basket 
2. Tenis lapangan 
3. Tenis meja 
4. Bulu tangkis 
5. Volley 
7. Atletik 
8. Renang 
9. Squash 

 
Kesenian 
1. Tari Jawa 
2. Tari Pergaulan 
2. Kerawitan 
3. Dagelan  
4. Musik pop 
5. Musik klasik 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
- 
- 
v 
v 
v 
- 
- 
- 
- 
 

 
v 
v 
v 
v 
v 
v 

 
 
 

 
 
 
 

 
v 
v 
- 
- 
- 
v 
v 
v 
v 
 

 
- 
- 
- 
- 
- 
- 

 
 
 
 
 
 
 
 

YC 
YC 
YC 
YC 
YC 
YC 
YC 

Sementara di luar. 
YC 

 
 

YC 
YC 
YC 
YC 
YC 
YC 

 
 

Pelatihan 

Kreativitas, 

Penalaran, 

Keterampilan dan 

Kewirausahaan: 

 

1. Kepemimpinan 
2. Pengelolaan   
    industri kecil  
3. Pemahaman   
    lintas budaya 

 
4. Pidato& MC Bhs  
    Jawa  
5. Bahasa asing 
 
6. Pertukangan 
7. Perbengkelan 
8. Las/Bubut 

 
 
 
 
 
 

v 
 
v 
 
v 
 
 
v 
v 

 
v 
v 
v 

 
 
 
 

 
 
- 
 
- 
 
- 
 
 
- 
- 

 
- 
- 
- 

 
 
 
 

 
 

JGS 
 

JGS 
 

JGS 
 
 

JGS 
JGS 

 
YC 
YC 
YC 
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9. Kerajinan tangan 
10. Menjahit/  
      fashion 
11. Guiding 
12. Stir mobil 
13. Event  
      organizing 
 

v 
 
v 
v 
- 
v 

- 
 
- 
- 
v 
- 

YC 
 

YC 
JGS 
YC 

JGS 

 
 

Mental Spiritual  
1. Penyuluhan     
    Napza/narkoba 
2. Penyuluhan  
    HIV/Aids 
3. Konseling 
    Pemuda, Karir,  
    Keluarga dan   
    Masyarakat 
 

 
 
v 
 
v 
 
 
 
v 

 
 
- 
 
- 
 
 
 
- 

 
 

GSG 
 

GSG 
 

 
 

YC 

 
 

KEGIATAN  

TUJUAN 

KOMERSIAL 

 

1. Promosi bisnis 
2. Restoran 
3. Penginapan 
4. Penyedia tempat   
    kegiatan bagi   
    pihak luar 
 

 
 

 
 
v 
v 
v 
 
 
v 

 
 
 
 
v 
v 
v 
 
 
v 

 
 
 
 

GSG 
YC 
YC 

 
 

YGS-GSG-YC 

 

Rekomendasi (usulan sebagai respon terhadap harapan masyarakat) 

1. YC perlu menerbitkan Calender of Events sehingga masyarakat dapat 

mempersiapkan partisipasinya dalam menyambut dan memperoleh manfaat 

maksimal dari kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di YC. 

2. Bekerjasama dengan perangkat Desa Tlogoadi/Pemda Sleman, YC perlu 

melakukan sosialisasi kebijakan terhadap masyarakat sekitar (misalnya, 

penataan para pedagang yang menjajakan dagangannya di dalam atau di 

sekitar YC). 
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3. Bekerjasama dengan Depnakertrans dan Dinas-dinas terkait, YC memasang 

Pengumuman Bursa Kerja bagi kepentingan pemuda dan masyarakat. 

4. Sesuai dengan kriteria rekrutmen yang ditetapkan, JGS/YC dapat 

memberikan prioritas kepada putra Desa Tlogoadi dalam rekrutmen 

siswa/staf dan kegiatan pelatihan keterampilan pemuda. 

5. YC perlu menjalin kerjasama dengan Kepolisian (Polres/Polda) dan 

masyarakat Desa Tlogoadi dalam mengamankan asset dan kegiatan 

(terutama kegiatan yang melibatkan massa). 

6. YC perlu menjalin kerjasama dengan Organisasi Kepemudaan dan Olahraga 

(OKP) di tanah air maupun youth center atau organisasi serupa di luar 

negeri untuk kepentingan pengembangan YC. 
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II. KERJASAMA 

 

Dalam New Paradigm of Higher Education Management (Sudarmadi, 

2001) menjadi keharusan bagi lembaga-lembaga pendidikan tinggi untuk 

menjalin kemitraan dengan lembaga-lembaga lain, baik di dalam maupun di 

luar negeri. Antarperguruan tinggi hendaknya dijalin „networking‟ (jaringan 

kerja) yang baik sehingga terjadi „resource sharing‟ yang memungkinkan 

keunggulan perguruan tinggi yang satu dapat dimanfaatkan oleh perguruan 

tinggi yang lain. Hal serupa tentunya berlaku pula untuk lembaga pendidikan 

yang lebih rendah (TK s.d. SMA). Mengenali kekuatan dan kelemahan diri 

sendiri serta kekuatan dan kelemahan orang lain untuk mencari sinergi melalui 

kerjasama yang saling menguntungkan demi kemajuan bersama harus menjadi 

dasar kerjasama antara satu sekolah dengan lembaga lainnya, baik di dalam 

maupun di luar negeri. 

Kerjasama menjadi lebih penting dalam era desentralisasi/otonomi dan 

sekaligus era globalisasi. Di satu sisi sekolah dan lembaga-lembaga 

pemerintah daerah tidak dapat lagi terlalu menggantungkan pendanaan 

program pendidikan pada subsidi pemerintah pusat. Di sisi lain, persaingan 

ketat dalam era global ini menuntut setiap sekolah berupaya memberikan bekal 

secara maksimal kepada lulusannya. Kerjasama dengan tetap 

mempertahankan jati diri akan menjamin keberterimaan lulusan di pasar kerja 

atau pendidikan lanjut. 

Kerjasama dengan lembaga lain yang didasarkan pada prinsip 

kesetaraan, saling pengertian, saling menghormati dan saling mempercayai 

perlu dilakukan untuk memberdayakan sumber daya manusia dan 

meningkatkan budaya akademik guru dan siswa. Setiap kerjasama yang 

dilakukan harus berdampak positif bagi pencapaian program sekolah: 

peningkatan kualitas lulusan, efisiensi penyelenggaraan pendidikan, dan 

keberterimaan lulusan di pasar kerja maupun pendidikan lanjutan. Untuk 

mencapai sasaran-sasaran ini setiap kerjasama dengan pihak lain harus 

berdampak positif bagi guru dan siswa untuk mengembangkan 

kemampuannya.  Perencanaan yang cermat, pelaksanaan yang terpantau 

serta evaluasi berkesinambungan menjadi sangat penting, karena kerjasama 
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akan dapat bertahan/berlanjut hanya apabila pihak-pihak yang bekerjasama 

memperoleh manfaat, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

 Kekuatan globalisasi dan teknologi informasi telah mengakibatkan 

restrukturisasi pada dunia pendidikan, sementara perubahan peran 

pemerintah, bersamaan dengan persaingan yang semakin terbuka pada pasar 

kerja akan mendorong restrukturisasi sistem yang ada (Coaldrake, 1999:18). 

Walaupun subsidi dari pemerintah semakin kecil, peran sekolah/ lembaga 

pendidikan tetap sama – mempersiapkan SDM yang tangguh, siap 

menghadapi persaingan global. Oleh sebab itu, dalam menghadapi persaingan 

global, Marton (1999:18) menegaskan bahwa lembaga pendidikan harus 

mampu mengembangkan cara memandang dunia secara lebih jeli – mampu 

membaca dan menangkap peluang.  

 Satu hal yang perlu diperhatikan bagi Jogja Global School adalah bahwa 

kerjasama dengan pihak mana pun tidak akan membuat JGS kehilangan jati 

diri. Dengan demikian kerjasama diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

sivitas akademika tanpa harus mengorbankan budaya adiluhung yang justru 

menjadi unggulan JGS. Namun JGS  tetap perlu mempertimbangkan model 

kerjasama yang dilakukan oleh sekolah- sekolah sejenis yang telah ada di 

Indonesia saat ini.  

 

 Secara garis besar, kerjasama antara sekolah dengan pihak lain dapat 

dibagi menjadi dua: kerjasama dalam negeri (DN) dan kerjasama luar negeri 

(LN).  

Kerjasama DN dapat dilakukan dengan:  

1. Perusahaan-perusahaan besar yang dapat menyisihkan sebagian 

keuntungannya sebagai dana social untuk membantu sekolah;  

2. Pemerintah Daerah (Pemda), karena Pemda juga juga memiliki 

program-program pendidikan yang sejalan dengan program sekolah; 

3. Lembaga penyalur dana masyarakat yang berupa infaq maupun zakat 

(dari perusahaan dan pejabat) untuk kemaslahatan ummat. Dengan 

demikian sekolah juga dapat bekerjasama dengan lembaga amil zakat 

yang dapat memberikan sebagian zakat yang dikumpulkan untuk 

kepentingan pendidikan; dan  
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4. Balai Latihan dan Pendidikan Teknik dalam upaya “resource sharing” 

(pemanfaatan bersama sumber daya: sumber daya manusia maupun 

sarana-prasarana yang dimiliki).  

 

Sementara itu kerjasama LN yang sudah lazim dilakukan berupa: 

1. pemberian beasiswa; 

2. hibah peralatan; 

3.  pertukaran pelajar dan guru; 

4.  penyelenggaraan pertemuan ilmiah bersama, dsb.  

 

Menurut Direktorat Pembinaan Akademik dan kemahasiswaan –DIKTI, 

secara garis besar bentuk kerjasama lembaga pendidikan dengan lembaga lain 

baik DN maupun LN dapat berupa: 

 Kontrak manajemen 

 Program kembaran 

 Program alih kredit 

 Program pertukaran guru/karyawan dan siswa dalam penyelenggaraan 

program akademik 

 Resource-sharing (pemanfaatan bersama sumber daya dalam 

pelaksanaan kegiatan akademik) 

 Penerbitan bersama karya ilmiah atau informasi lainnya 

 Penyelenggaraan bersama pertemuan ilmiah 

 Dan sebagainya. 

 

Untuk menjalin kerjasama luar negeri setiap pihak di Indonesia perlu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. saling menguntungkan; 

2. sesuai dengan bidang kewenangan; 

3. sesuai dengan kebijakan dan rencana pembangunan local dan nasional; 

4. tidak mengganggu stabilitas politik dan keamanan dalam negeri; 

5. tidak mengganggu stabilitas perekonomian Nasinal dan Daerah; 

6. aman ditinjau dari segi politis, yuridis dan teknis; 

7. menghormati kedaulatan NKRI; 
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8. menaati hukum dan peraturan perundang-undangan RI; 

9. memperhatikan prinsip persamaan kedudukan/kesetaraan; dan 

10.  mempunyai rencana yang jelas dan memperhatikan kesinambungan 

program (sustainability). 

 

Berbagai model kerjasama yang telah dikembangkan di berbagai 

lembaga yang dikunjungi Tim Peneliti UNY antara lain sebagai berikut: 

1. Model Sertifikasi/program kembaran (Sekolah Bina Nusantara, Sekolah 

Global Jaya, Sekolah Semesta Semarang) dimaksudkan agar 

lulusannya memperoleh pengakuan dari mitra kerjasama, terutama 

untuk kepentingan studi lanjut. Dengan demikian kerjasama ini terkait 

langsung dengan penyetaraan mutu akademik yang antara lain dilihat 

dari kurikulum, materi pembelajaran dan proses belajar mengajar yang 

dikembangkan. Pengawasan mutu menjadi sangat penting untuk 

menjamin bahwa input, proses dan output dari masing-masing lembaga 

mitra memiliki standar minimal yang disepakati bersama. Lulusan ketiga 

sekolah tersebut di atas memiliki peluang atau bahkan memperoleh 

jaminan dapat melanjutkan pendidikan di negeri asal lembaga mitra 

(Australia, Amerika, dan Turki). Model kerjasama ini pada umumnya 

dilakukan secara formal melalui penandatangan MOU. 

2. Model Dukungan Formal, diberikan oleh Pemda atau Depdiknas karena 

sekolah dianggap dapat menunjang tercapainya misi lembaga pemberi 

dukungan. Model kerjasama ini dapat dengan atau tanpa MOU, namun 

biasanya ada kemauan dari pihak-pihak terkait untuk bekerjasama. 

Misalnya, dukungan Dinas Pendidikan Depdiknas terhadap SMU Plus 

Muthahhari diberikan setelah hasil ujian siswa angkatan pertama 

menduduki ranking ke-1 di wilayahnya. Dukungan ini diwujudkan dalam 

bentuk pengakuan keberhasilan sekolah dalam pengelolaan proses 

belajar mengajar, sistem interaksi guru-siswa, hubungan sekolah dan 

masyarakat, dll., yang sebelumnya diragukan. Depdiknas akhirnya 

bahkan memperlakukan pimpinan dan beberapa staf pengajar sebagai 

nara sumber dalam berbagai program kegiatan Depdiknas. 

3. Model Resource-Sharing dilakukan untuk kegiatan-kegiatan yang 

memerlukan investasi besar atau keterbatasan lahan. Misalnya, SMU 
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Plus Muthahhari tidak memiliki lapangan olah raga, tetapi sekolah 

tersebut langganan menjadi juara dalam berbagai kompetisi olah raga, 

seperti bola basket, bulu tangkis, dsb. Untuk kepentingan olah raga, 

sekolah ini menyewa GOR yang dimiliki oleh pemerintah setempat, 

sehingga berbagai minat dan bakat olah raga yang dimiliki siswa dapat 

tersalurkan melalui sarana dan prasarana yang sebenarnya tidak dimiliki 

oleh sekolah. 

4. Model Pemberdayaan Alumni, yaitu kerjasama yang biasanya dijalin 

secara informal oleh individu sivitas akademika, baik yang masih 

menjadi warga aktif di sekolah maupun siswa yang telah lulus. Model 

kerjasama ini berkembang di lingkungan SMU Plus Muthahhari. Lulusan 

yang telah melanjutkan studi di Jerman, Iran dan beberapa negara di 

Timur Tengah mencarikan peluang bagi lulusan berikutnya untuk 

memperoleh kesempatan melanjutkan studi di perguruan tinggi di 

negara-negara tersebut.  

5. Model Partisipasi Masyarakat, dilakukan dengan pemberdayaan 

masyarakat dengan dasar saling menguntungkan. Contoh model ini 

adalah kerjasama yang dilakukan dalam penyediaan pondokan bagi 

siswa SMU Plus Muthahhari. Karena sekolah tidak memiliki lahan untuk 

pembangunan asrama di dekat sekolah, masyarakat sekitar 

menyediakan pondokan, sementara pengelolaan (tata tertib dan seluk-

beluk kehidupan di pondokan) ditangani oleh sekolah. Model kerjasama 

ini di satu sisi tidak mengharuskan sekolah menyediakan asrama 

(asrama tidak lagi menjadi prioritas), di sisi lain siswa dapat menyerap 

budaya lokal secara utuh karena mereka secara langsung berada 

membaur di tengah masyarakat. Selain itu warga masyarakat 

memperoleh manfaat langsung dari keberadaan sekolah (peningkatan 

pendapatan dari pondokan, usaha jasa boga, cuci pakaian, dsb.), 

sehingga mereka mau turut bertanggung jawab atas kesejahteraan 

material dan spiritual siswa. 

6. Model Sponsor yang sering kita amati dalam dunia olah raga dan seni. 

Model kerjasama ini dapat berupa pendanaan kegiatan, pembangunan 

sarana-prasarana sampai dengan penerimaan lulusan sebagai 

karyawan pada lembaga sponsor. Model terakhir ini belum secara nyata 
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dilakukan oleh sekolah-sekolah yang dikunjungi Tim Peneliti UNY, 

namun ini merupakan potensi strategis apabila pilihan lembaga 

dilakukan secara cermat, sesuai dengan visi dan misi sekolah. Sebagai 

contoh, sekolah dapat bekerjasama dengan lembaga pendidikan, bank, 

perusahan asuransi, PT Pos dan Giro, agen perjalanan, hotel, dan 

industri lainnya yang dapat memberi peluang kepada siswa untuk 

melakukan PKL dan sekaligus merintis karir setelah lulus. 

7. Selain keenam model kerjasama di atas masih ada berbagai model 

lainnya yang tidak masuk dalam kategori kerjasama yang dilakukan oleh 

lembaga-lembaga yang terlibat dalam penelitian. Sebagai contoh, salah 

satu sekolah SMP Negeri di Pontianak bekerjasama dalam pengadaan 

dan pengelolaan lab computer dengan jangka waktu enam tahun. Pada 

akhir tahun keenam 40 unit computer (dalam kondisi layak operasi) 

sepenuhnya menjadi milik sekolah. Selama enam tahun lembaga mitra 

menjadi penyedia dan penyelenggara program computer sebagai 

muatan local bagi sekolah, dengan program utama penggunaan MS 

Words. Keuntungan langsung yang diperoleh semua siswa adalah 

selain menguasai program komputer dasar juga secara formal 

memperoleh sertifikat komputer di samping STTB. 

 

Jogja Global School kiranya dapat mengadopsi atau mengadaptasi 

model yang ada, atau mengembangkan model lain berdasarkan visi dan misi 

selaras dengan jati dirinya. Kerjasama dapat dilakukan dengan berbagai 

lembaga pemerintah dan non-pemerintah baik di dalam maupun di luar negeri. 

Akhirnya yang penting diperhatikan adalah bahwa setiap kegiatan kerjasama 

harus memberi kesempatan seluas-luasnya kepada segenap sivitas akademika 

serta memberikan manfaat kepada lembaga mitra sehingga kerjasama dapat 

terus berjalan secara berkesinambungan. 

 Dalam penyusunan rencana kerjasama, JGS sebaiknya memperhatikan 

dan memasukkan butir-butir sebagai berikut: 

a. profil calon mitra kerjasama; 

b. latar belakang; 

c. maksud dan tujuan; 

d. objek/ruang lingkup kerjasama; 
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e. analisis manfaat kerjasama; 

f. hak dan kewajiban; 

g. sumber pembiayaan; 

h. pengaturan teknis pelaksanaan kerjasama; 

i. jangka waktu pelaksanaan; dan 

j. pengaturan yuridis pelaksanaan kerjasama meliputi 

pemberlakuan, pngakhiran, perubahan, dan penyelesaian 

perselisihan (Pusat Administrasi Kerjasama Sekjen Depdagri, 

2003). 
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